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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 

Make a Match berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar materi protista di SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 

Palembang. Jenis penelitian ini merupakan Quasi Experiment (pseudo-experiment) dengan 

desain penelitian Pretest-Postest Nonequevalen Control Group Design. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 4 Palembang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling Jenuh,  yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dimana seluruh populasi dijadikan sampel, hal ini dikarenakan hanya 

terdapat dua kelas saja. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, angket dan teknik tes. Analisis instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 21 dan Microsoft Excel. Nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,000 dan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada bukti yang 

menerima Ha. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain, menunjukkan bahwa rata-rata 

persentase senilai 72, 70 atau 73% termasuk dalam kategori cukup efektif. Berdasarkan hasil 

analisis yang dilakukan oleh peneliti, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match terhadap keaktifan dan 

hasil belajar pada materi protista di SMA Muhammadiyah 4 Palembang.  

 

Kata Kunci: Keaktifan, Hasil belajar, Make a Match, Media Infografis, Protista 
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ABSTRACT 

This study aims to find out how the application of the Make a Match 

learning model affects the activity and achievment of protist materials at SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. This research was conducted at SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. This type of research is a Quasi Experiment 

(pseudo-experiment) with a Pretest-Postest Nonequevalen Control Group Design 

research design. The population of this study is all students of class X at SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. The sampling technique in this study uses the 

Saturated sampling technique, which is a sampling technique where the entire 

population is sampled, this is because there are only two classes. The data collection 

techniques in this study are observation techniques, questionnaires and test 

techniques. The analysis of the instruments in this study uses the help of IBM SPSS 

Statistic 21 and Microsoft Excel programs. The significance value obtained is 0.000 

and < 0.05 so it can be concluded that there is evidence that accepts Ha. Based on 

the results of the calculation of the N-Gain test, it shows that the average percentage 

of 72, 70 or 73% is included in the category of quite effective. Based on the results 

of the analysis conducted by the researchers, it was concluded that there was a 

significant influence on the application of the Make a Match type cooperative 

learning model on the activity and learning outcomes of protist materials at SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang.  

 

Keywords: Activeness, Learning outcomes, Make a Match, Infographic Media, 

Protista 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Materi protista merupakan salah satu materi pokok yang ada dalam 

pembelajaran Biologi SMA. Dalam pembelajaran materi Protista masih banyak 

ditemukan permasalahan yang ada, diantaranya peserta didik kurang mampu 

memahami konsep, kurang mampu dalam memahami bentuk sel protista dan 

memvisualisasikan protista yang dianggap abstrak serta banyak istilah dalam 

pembelajaran Protista yang menggunakan bahasa latin. Dilihat dari cara pengajaran 

nya guru saat ini masih banyak hanya mengajar dengan menyampaikan materi dan 

kurang memperhatikan metodologi aspek model pembelajaran dan media. Hal ini 

tentu saja berdampak pada kurangnya hasil belajar dan keaktifan belajar peserta 

didik.  

Pemahaman terhadap suatu konsep materi pembelajaran sangat penting, 

karena itu jika peserta didik menguasai sebuah konsep, maka peserta didik akan 

lebih mudah dalam memahami konsep dari materi selanjutnya. Peserta didik yang 

menguasai konsep akan lebih mudah dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

sering dijumpai di kehidupan sehari hari. Tidak hanya itu, neningkatkan keaktifan 

dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu tujuan pendidikan yang harus 

dicapai. Wijaya, dkk (2020) menyatakan bahwa capaian dari suatu pembelajaran 

yakni adanya sebuah peningkatan sikap dari peserta didik. Keberhasilan dari 

kegiatan pembelajaran tak hanya menjadi tuntutan bagi guru. Pembelajaran berjalan 

dengan lancar apabila adanya timbal balik atau interaksi antara peserta didik dan 

guru salah satunya adalah respon. Menurut Nurhayati (2020) keaktifan peserta didik 

merupakan kondisi dimana peserta didik terlibat aktif dalam setiap proses 

pembelajaran untuk dapat membantu dalam memperoleh pemahaman terkait materi 

yang dibahas. 

Berdasarkan  pengamatan yang peneliti lakukan pada saat  wawancara secara 

langsung  pada salah satu Guru Biologi di SMA Muhammadiyah 4 Palembang, 

menurut beliau  masih ditemukan nya peserta didik yang selama proses 

pembelajaran kurang aktif, keikutsertaan dalam pembelajaran masih kurang seperti 
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peserta didik yang kurang mampu menanggapi penjelasan dari guru, bertanya 

jawab, kurang berpartisipasi dalam berkelompok dan kurang memahami 

pembelajaran terutama pada materi Protista hal tersebut  menyebabkan keaktifan 

dan hasil belajar peserta didik kurang maksimal.  

Dilihat bahwa pembelajaran protista belum memperhatikan aspek model 

pembelajaran maka, perlu untuk diterapkan model pembelajaran yang berhubungan 

dengan karakter materi tersebut. Memperhatikan materi protista bersifat 

konseptual, teoritikal, dan faktual maka dipilih salah satu model pembelajaran 

kooperatif, selain itu dengan mempertimbangkan karakter peserta didik yang 

bersifat sosial, dan komunitas maka perlunya menerapkan model pembelajaran 

kooperatif Make a Match. Dimana model pembelajaran ini mengutamakan 

kemampuan sosial terutama dalam bekerja sama tim, kemampuan untuk 

berinteraksi yang diikuti dengan kemampuan berfikir cepat melalui permainan 

dengan mencari pasangan yang dibantu kartu (Curran, 1994). Keunggulan model 

ini yaitu peserta didik dapat mencari pasangan sambil bermain  mengenai konsep 

atau materi dalam suasana yang menyenangkan.  

Untuk meningkatkan penggunaan model Make a Match maka perlu didukung 

oleh media pembelajaran yang memadai,  model Make a Match akan menjadi lebih 

efektif dan optimal jika didukung dengan media infografis. Media infografis atau 

grafis juga memiliki fungsi untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan (Bystrova, 2020), penggunaan media infografis dalam 

model pembelajaran Make a Match sendiri mampu membantu memperjelas suatu 

konsep,  memperkuat pemahaman peserta didik tentang materi yang diajarkan. 

Infografis memungkinkan visualisasi yang jelas dan juga menarik mengenai konsep 

yang dipelajari. Dalam model Make a Match, peserta didik akan mencoba untuk 

memasangkan kartu yang sesuai dengan pemahaman mereka. Dalam model Make 

a Match, media infografis dapat dirancang untuk menyajikan informasi yang 

relevan dengan topik yang sedang dipelajari, dan dapat disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman peserta didik, untuk memperjelas sajian ide serta mampu 

mengilustrasikan hal yang tidak bisa dijelaskan. Serta dapat menfasilitasi media 

visual dan mampu mendorong kerja sama antar tim, sebagai variasi dalam 

pembelajaran. 
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Penelitian  Ferdiana (2020) membuktikan bahwa Make a Match ini mampu 

membuat peserta didik  lebih memahami materi, karena model pembelajaran ini 

membuat peserta didik lebih termotivasi agar lebih aktif pada proses pembelajaran. 

Setelah itu penelitian dari Febriani, dkk (2019) menunjukkan bahwa penggunaan 

model belajar ini mengalami peningkatan pada kemampuan hasil belajar peserta 

didik yang belajar hanya dengan model belajar yang langsung. Maka dari itu 

berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, pembelajaran dengan menggunakan 

model belajar Make a Match mampu berperan positif dan lebih efektif. 

Berdasarkan permasalahan yang ada terutama pada pembelajaran , yakni dari 

sisi model pembelajaran nya yang kurang memadai, maka perlu untuk dikaji 

bagaimana pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran Make a Match juga untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep dan keaktifan peserta didik pata materi 

protista, maka Make a Match perlu disokong dengan media infografis.  Dengan 

model ini peserta didik tidak  hanya belajar, tetapi peserta didik memahami konsep 

materi yang diajarkan dengan diikuti bermain. Oleh karena itu perlu untuk diteliti 

ada tidaknya pengaruh pembelajaran menggunakan model Make a Match dengan 

berbantuan media infografis terhadap hasil belajar dan keaktifan peserta didik.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka didapatkan  masalah 

penelitian berupa:  

a) Masih kurangnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran Biologi 

khususnya pada materi protista. 

b) Guru yang masih menggunakan model pembelajaran yang terlihat 

monoton. 

c) Peserta didik menganggap pelajaran Biologi terutama materi “Protista” 

merupakan pembelajaran yang sulit. 

d) Masih kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan tipe Make a 

Match mampu meningkatkan keaktifan didik pada mata pelajaran Biologi 

materi Protista? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan tipe Make a 

Match mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran         Biologi materi Protista? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dari masalah di atas maka didapatkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Model pembelajaran 

Kooperatif dengan menggunakan teknik Make a Match berpengaruh terhadap 

keaktifan dan hasil belajar materi Protista di SMA Muhammadiyah 4 Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan mampu memberikan sumbangan dari 

pengetahuan terhadap penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Make a Match mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta 

didik pada pelajaran Biologi materi Protista. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Bagi peneliti diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan 

serta pengaruh penerapan model pembelajaran Make a Match terhadap 

hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada pelajaran Biologi materi 

Protista. 

b. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan tinjauan 

bagi guru untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih 

aktif serta mampu menumbuhkan hasil belajar peserta didik. 
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c. Bagi peserta didik 

Dapat digunakan peserta didik sehingga mampu mencapai keaktifan  dan 

hasil belajar  pada pelajaran Biologi materi Protista. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjabaran diatas maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai 

berikut:  

H0.1   : Penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan media infografis 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keaktifan peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. 

H0.2      :  Penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan media infografis  

tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. 

 H1.1 :Penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan media 

infografis berpengaruh signifikan terhadap keaktifan peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 4 Palembang. 

H1.2  :Penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan media 

infografis  berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 4 Palembang. 
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